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ABSTRAK

Indonesia memiliki kurang lebih 40.000 jenis keanekaragaman tumbuhan. Tumbuhan adalah komponen vegetasi
yang menyusun ekosistem hutan. Ekosistem hutan pada zona riparian berfungsi penting, namun spesifik dengan
habitat peralihan antara daratan dan perairan. Vegetasi riparian ini ditemukan pada kawasan daerah aliran sungai,
dari sumber air, bantaran sungai sampai ke muara. Komunitas vegetasi riparian secara alami terdiri dari pohon,
herba sampai tumbuhan bawah. Sungai strategis yang kewenangannya berada di Provinsi Jawa Timur adalah DAS
Welang. Sungai Welang memiliki panjang 40,6 km, secara adminstratif berada pada Kab. Malang, Kab. Pasuruan
dan Kota Pasuruan dengan luasan daerah aliran sungai dari hulu sampai ke hilir adalah 498,03 km?. Namun sungai
Welang saat ini mengalami permasalahan lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti banjir, penurunan kuantitas
dan kualitas air serta perubahan tata guna lahan. Perubahan tata guna lahan ataupun deforestasi di daerah hulu akan
mengakibatkan banjir di daerah hilir akibat curah hujan yang jatuh tidak memiliki daerah resapan / tutupan vegetasi
yang cukup, sehingga air langsung menuju ke sungai. Salah satu target utama dalam Global Strategic Plant
Conservation (GSPC) adalah studi keanekaragaman tumbuhan, terutama di habitat prioritas yang terancam. Oleh
karena itu, studi awal keanekaragaman tumbuhan riparian di daerah hulu DAS Welang menjadi sangat penting
karena bersaing dengan laju degradasi yang sangat cepat dari berbagai permasalahan lingkungan. Studi awal ini
dilakukan selama bulan Maret 2021, pada tiga lokasi DAS Welang bagian hulu. Dalam paper ini membahas secara
singkat mulai penentuan lokasi studi, pengumpulan data sekunder, sampai survey dan gambaran kondisi lokasi yang
dipilih untuk penelitian vegetasi lebih lanjut. Hasil studi menunjukan pada daerah hulu sungai Welang terdapat
lokasi yang memiliki vegetasi riparian alami, terutama pada daerah sumber air seperti Krabyakan-Lawang,
Jempinang-Purwosari dan anak sungai Dem-Purwodadi.

Kata kunci: Konservasi, Riparian, Vegetasi, Welang.

diistilahkan vegetasi riparian dapat mempengaruhi
perkembangan ekosistem sungai. Sungai merupakan
suatu aliran yang mengalir dari bagian hulu sampai

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara mega

biodiversitas yang menjadi pusat konsentrasi ke hilir dan bermuara ke sungai lain, danau ataupun
keanekaragaman hayati dunia (Darajati, dkk, 2016). laut. Sungai merupakan sumber daya air yang
Keanekaragaman hayati merupakan komponen berperan penting dalam keberlangsungan makhluk

penting dalam proses keberlangsungan hidup bumi
dan seisinya termasuk eksistensi manusia (Widjaja,
2014). Indonesia memiliki kurang lebih 40.000 jenis
keanekaragaman tumbuhan yang terdiri dari

hidup dan lingkungan sekitarnya. Suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai
dan anak-anak sungai yang memiliki fungsi untuk
menyimpan, menampung dan mengalirkan air yang

tumbuhan berkayu, jamur, paku, tumbuhan berbiji
telanjang (Gymnospermae), anggrek dan tanaman
obat (Sudarsono, 2005). Keanekaragaman hayati
ialah suatu istilah semua bentuk kehidupan yang
mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme serta proses-proses ekologi (Sutoyo,
2010).

Menurut Menteri Kehutanan Republik Indonesia
(2014), keanekaragaman tumbuhan merupakan
komponen vegetasi penyusun ekosistem hutan.
Ekosistem hutan yang memiliki fungsi penting dan
spesifik berada pada habitat peralihan antara terestrial
dan akuatik. Vegetasi pada habitat peralihan atau

berasal dari curah hujan ke laut atau danau secara
alami itu disebut dengan daerah aliran sungai atau
yang biasa disingkat DAS.

Menurut Salminah (2014), salah satu karakteristik
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang baik yaitu adanya
vegetasi yang tinggi. Vegetasi beragam yang tumbuh
di sepanjang kanan kiri aliran sungai merupakan
vegetasi riparian (Nugroho & Heru, 2018). Vegetasi
riparian ini bisa berhabitus pohon, anakan pohon,
semak, perdu dan herba (Collins, et al. 2007).

Vegetasi riparian memiliki ciri morfologi, fisiologi
dan reproduksi yang beradaptasi dengan lingkungan
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basah (wetland). Banyak tumbuhan riparian yang
mampu beradaptasi terhadap banjir dan pengendapan
abrasi fisik (Naiman, et al., 2005). Vegetasi riparian
memberikan beberapa manfaat, antara lain: berfungsi
sebagai habitat bagi organisme terestrial dan akuatik,
menstabilkan tepian sungai, memberikan keteduhan
pada sungai, peningkatan kualitas air, redaman banjir,
pertukaran air tanah, masukan bahan organik, sebagai
zona penyangga, menyaring sedimen halus dari
limpasan, penyerapan nutrisi berlebih dari limpasan,
peningkatan infiltrasi limpasan ke air tanah,
menyediakan nutrisi untuk kehidupan air, dan sebagai
pengatur iklim mikro (Gashaw, et al., 2015; Fachrul
& Hendrawan, 2009). Peran vegetasi riparian dalam
ekosistem sungai antara lain sebagai pengontrol erosi,
mencegah terjadinya banjir, menyerap zat pencemar
yang terbawa air serta memperbaiki kualitas air
sungai dan tanah di sekitar sungai (Rachmawati,
2014).

Global Strategic Plant Conservation (GSPC)
merupakan stategi konservasi tumbuhan yang telah
dikembangkan oleh Konvensi Perserikatan Bangsa-
Bangsa melalui lintas sektor antar negara mengenai
keanekaragaman hayati. GSPC bertindak untuk
memahami, melestarikan, dan memanfaatkan
sumberdaya alam secara berkelanjutan (Ren, et al.,
2019). Kebun Raya (botanic garden) merupakan
kawasan konservasi ex situ tumbuhan yang memiliki
tugas berskala international untuk mewujudukan
GSPC (Purnomo, dkk, 2015). Salah satu target utama
dalam  GSPC adalah studi keanckaragaman
tumbuhan, terutama di habitat prioritas yang
terancam. Salah satu habitat tumbuhan yang berada
pada mintakat / zona vegetasi riparian merupakan
habitat prioritas karena sering mengalami ancaman
kerusakan lingkungan. Studi awal keanekaragaman
tumbuhan riparian di daerah hulu DAS Welang
menjadi proritas penting kebun raya dalam upaya
konservasi tumbuhan dan sejalan dengan strategis
GSPC (Irawanto, 2021)

DAS Welang merupakan sungai strategis yang
kewenangannya berada di Provinsi Jawa Timur.
Sungai Welang memiliki panjang 40,6 km, secara
adminstratif melewati 3 Kabupaten/Kota dengan
luasan daerah aliran sungai dari hulu sampai ke hilir
adalah 498,03 km?. Namun, meningkatnya jumlah
penduduk di area bantaran sungai Welang saat ini
mengakibatkan permasalahan lingkungan: seperti:
banjir, penurunan kuantitas dan kualitas air serta
perubahan tata guna lahan. Perubahan tata guna lahan
ataupun  deforestasi di  daerah  hulu akan
mengakibatkan banjir di daerah hilir akibat curah
hujan yang jatuh tidak memiliki daerah resapan /
tutupan vegetasi yang cukup, sehingga air langsung

menuju ke sungai. Oleh karena itu, studi awal
keanekaragaman tumbuhan riparian di daerah hulu
DAS Welang menjadi sangat penting karena bersaing
dengan laju degradasi yang sangat cepat dari berbagai
permasalahan lingkungan.

METODE

Penelitian awal ini dilaksanakan pada bulan Maret
2021 di DAS Welang bagian hulu.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian awal ini
meliputi GPS (Global Positioning System), kamera
HP, thermometer, buku identifikasi tumbuhan. Bahan
yang digunakan adalah vegetasi tumbuhan yang ada
di lokasi penelitian.

Lokasi Penelitian

Daerah Aliran Sungai Welang bagian hulu Secara
administratif masuk dalam Kabupaten Malang dan
Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur.

Cara kerja dan Analisis data

Penelitian awal vegetasi dilakukan dengan
pengamatan langsung dan pengamatan tidak
langsung. Pengamatan langsung menggunakan
metode Visual Encounter Survey (VES) untuk
mengetahui jenis tumbuhan yang ada di lokasi
penelitian. Pengamatan dilakukan tidak hanya
menempuh 1 jalur, namun dengan menelusuri
kawasan tersebut dengan mengikuti jalan setapak
yang biasa dilalui oleh masyarakat. Pengamat
melakukan pencatatan pada jenis vegetasi yang
dijumpai pada lokasi, sehingga dapat diketahui jenis
apa saja yang ditemukan. Pengamatan tidak langsung
dilakukan melalui wawancara terhadap masyarakat
sekitar mengenai jenis tumbuhan apa saja yang dapat
ditemukan pada lokasi. Hasil pengamtan tersebut
akan diverifikasi dan dianalisis oleh peneliti untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Pada penelitian
awal ini, hasil disajikan secara deskriptif mulai
penentuan lokasi studi, pengumpulan data sekunder,
sampai survey dan gambaran kondisi lokasi yang
dipilih untuk penelitian vegetasi lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DAS Welang merupakan bagian dari satuan wilayah
sungai (Satuan Wilayah Sungai — SWS) Welang -
Rejoso. Sungai Welang berawal dari daerah Lawang
(Kabupaten Malang), mengumpulkan air permukaan
dan sumber air dari kawasan Gunung Arjuna (+3.200
m) dan Bromo (+ 2.400 m). DAS Welang dari bagian
hulu sampai laut seluas 498,03 km?, dengan panjang
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Pasuruan dan Kota Pasuruan (bagian tengah dan

sungai utama 40,60 km, seperti pada Gambar 1.
Sungai Welang secara administratif berada di
Kabupaten Malang (bagian hulu), Kabupaten

bagian hilir). Muara sungainya berada di Kraton,
pada Selat Madura.
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Gambar 1: Kawasan Daerah Aliran Sungai Welang — Jawa Timur.

Penentuan Titik Lokasi

Penelitian ini berlokasi pada 3 titik lokasi yang telah
ditentukan yaitu, sumber Krabyakan-Lawang, sumber
Jempinang-Purwosari dan anak sungai Dem-
Purwodadi, seperti dapat dilihat pada Gambar 2.
Lokasi tersebut merupakan hasil pemetaan yang telah

dilakukan sebelum observasi lapang menggunakan
software QGIS. Data awal berasal dari Dinas PU
Sumberdaya Air Prov Jatim berupa peta titik lokasi
sumber yang berada di kawasan lereng gunung
Arjuno dan lereng gunung Bromo.

PETA LOKASI
PENELITIAN
VEGETASI RIPARIAN

LEGENDA

Titik Koordinat Sbr. Krabyakan
Titik Koordinat Anak Sungai Dem
Titik Koordinat Sbr. Jempinang
Kecamatan Purwodadi

Kecamatan Purwosari
Kecamatan Lawang
DAS_Welang

BEON:---

Gambar 2: Peta Lokasi Penelitian Vegetasi Riparian

Data Survey Lokasi / Observasi Lapangan

Setelah ditentukan titik lokasi penelitian, selanjutnya
melakukan survey / observasi langsung kelapangan
mengenai lokasi titiknya, seperti dapat dilihat pada

Gambar 3. Survey lokasi ini dilakukan untuk
menyakinkan bahwa lokasi penelitian yang dimaksud
dapat diakses/dijangkau dan kondisi lingkungannya
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seusai dengan yang diharapkan untuk penelitian lebih lanjut.
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Gambar 3: Peta Titik Lokasi Survey Lapangan

Survey lokasi pertama (tanggal 2 Maret 2021) yaitu
anak sungai Dem yang berlokasi di Desa Cowek,
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. Sungai
Dem merupakan anakan sungai yang alirannya
menuju langsung ke sungai Welang utama, kondisi
topografi dari sungai Dem yang tidak terlalu curam
menjadikan sebagian sempadan dari sungai tersebut
mengalami alih fungsi lahan, seperti pemukiman,
persawahan, perkebunan. Kondisi tersebut
menyebabkan terkikisnya sempadan sungai, sekaligus
hilangnya vegetasi riparian yang berfungsi penting
keberadaannya di sepanjang sempadan sungai.

Survey lokasi kedua (tanggal 9 Maret 2021) yang
dituju merupakan sumber mata air Jempinang yang
berada di desa Sekarmojo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Pasuruan. Sumber Jempinang adalah mata
air yang difungsikan oleh masyarakat dalam
kebutuhan air bersih sehari-hari. Sumber air
jempinang terletak di kawasan lereng gunung Arjuno
dengan kondisi vegetasi hutan di sekelilingnya yang
memiliki tutupan atau kanopi cukup rimbun,
sehingga dapat menahan air hujan yang dapat
menyebabkan terjadinya longsor.

Survey lokasi ketiga (tanggal 10 Maret 2021) yaitu
dituju adalah sumber Krabyakan yang berlokasi di
desa Sumber Ngepoh, Krajan, Kecamatan Lawang,
Kabupaten Malang. Sumber Krabyakan merupakan

tempat wisata alam yang telah dikelola oleh
masyarakat setempat. Lokasi sumber Krabyakan yang
berada di sekeliling perbukitan menjadikan kekayaan
vegetasi tumbuhan masih terjaga, sehingga dapat
dijadikan target sebagai observasi secara lanjut.

Gambaran Awal Kondisi Lingkungan

Lokasi survey yang digunakan adalah wilayah lereng
gunung yang bersifat stravolcano yang mencirikan
keanekaragaman tumbuhan yang tinggi. Karakteristik
tanah vulkanik yaitu memiliki tingkat kesuburan yang
baik. Menurut Dill (2015), pertumbuhan tanaman
dapat subur pada tanah vulkanik disebabkan bahan
piroklastik dari hasil erupsi yang juga mengandung
mineral alofan kemudian berkembang menjadi
pilosilikat kaolinit dan smektit yang menyebabkan
tanah memiliki KTK tinggi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, kondisi
lingkungan terkait titik lokasi studi awal vegetasi
riparian di hulu DAS Welang masih terbilang alami.
Hal ini ditunjukkan dari ditemukannya vegetasi
riparian dari berbagai tingkatan yaitu dari tingkat
semak (ground cover), anakan pohon, dan pohon.
Sesuai dengan pernyataan Oktaviani & Bagyo
(2016), komunitas vegetasi riparian meliputi semak-
semak, herba, perdu, dan pohon. Sebaran ketiga titik
lokasi survey yang merupakan lokasi penelitian
vegetasi hutan / riparian DAS Welang bagian hulu
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pada sumber air dan anak sungainya dapat dilihat
pada Gambar 4.

Dalam penelitian Zheng, et al. (2007) dalam Maridi,
et al. (2014), menyatakan bahwa vegetasi memiliki
peran penting karena kanopi vegetasi dapat
menangkap rintik hujan yang jatuh di atasnya,
menahan di atas kanopi, kemudian melepaskannya di
tanah atau membiarkannya mengalir melalui batang,
dan cara tersebut dapat mengurangi energi kinetiknya
ketika jatuh ke tanah. Semakin banyak tanah yang
tertutup oleh vegetasi dapat meningkatkan akumulasi
liter air di permukaan tanah untuk mengontrol
terjadinya erosi tanah dengan persentase maksimal
75%. Sistem perakaran vegetasi dapat memperbaiki
stabilitas tanah dan berperan sebagai agen anti-erosi.

DAS WELANG

Titik Survey (Pd, Ps & Lw)

Pd= Purwodadi (anak sungai dem)
Ps= Purwasari (anak sungai junoinand)
Lw= Lawang (anak sungai krabyakan)

2
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o

o
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s
5
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Tingginya keragaman pohon tersebut juga
disebabkan masih alaminya lokasi pengamatan yang
digunakan kondisi habitat tersebut mencerminkan
keadaan vegetasi hutan pada kawasan tersebut.
Keberadaan keanekaragaman hayati pada suatu
daerah sangat berperan besar untuk menjaga proses
ekosistem, seperti daur zat, dan aliran energi. Di
samping itu, keberadaan keanekaragaman hayati,
khususnya keanekaragaman tumbuhan, mempunyai
peran besar dalam menjaga tanah dari erosi,
terjaganya proses fotosintesis, dan perlindungan
terhadap populasi tertentu. Dalam skala luas,
keanekaragaman tumbuhan menjaga daerah aliran
sungai serta stabilitas iklim (Karno, 2018).

Legend

* Lokasi Sumber
Laokasi Survey

&o Sungai

Gambar 4: Sebaran Titik Lokasi Survey DAS Welang bagian hulu

KESIMPULAN

Sungai Welang. memiliki panjang 40,6 km, secara
adminstratif melalui Kab. Malang, Kab. Pasuruan dan
Kota Pasuruan dengan luasan daerah aliran sungai
dari hulu sampai ke hilir adalah 498,03 km?. DAS
Welang mengumpulkan air permukaan dan sumber
air dari kawasan Gunung Arjuna dan Bromo. Namun
kondisi sungai Welang saat ini mengalami
permasalahan lingkungan akibat aktivitas manusia,
seperti banjir, penurunan kuantitas dan kualitas air
serta perubahan tata guna lahan. Oleh karenanya studi
awal keanekaragaman tumbuhan riparian di daerah
hulu DAS Welang menjadi proritas penting kebun

raya dalam upaya konservasi tumbuhan dan sejalan
dengan terget strategis GSPC. Hasil studi
menunjukan pada daerah hulu sungai Welang
terdapat tiga lokasi yang dipilih karena memiliki
vegetasi riparian dan ekosistem hutan alami, yaitu
pada daerah sumber air Krabyakan-Lawang, sumber
air Jempinang-Purwosari dan anak sungai Dem-
Purwodadi.
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